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ABSTRAK

MUH. ARFAH 105960182114, Analisis Deskriptif Kegiatan Penyuluhan Pertanian
Dalam Pengembangan Usahatani Padi Di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat
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L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Program penyuluhan pembangufian), yang  efektif dan efisien dapat
dikembangkan oleh tenaga - / peﬂr‘uluhan pembangunan

diwadahi oleh sistem

.........

1 Kemandirian

adalah karakteristik sistem sosial yaitu aspek - aspek yang mendukung/menghambat

perubahan dalam sistem sosial sebagai akibat proses intervensi pembangunan

pertanian.




Sektor ckonomi terbesar dan terpenting dalam perekonomian nasional
Indonesia adalah sektor pertanian. Sektor agribismis menyerap lebih dari 75%

angkatan Kerja nasional termasuk di dalamnya 21,3 juta unit usaha skala kecil berupa

usaha rumah tangga, maka sebesar E ah penduduk nasional menggantung

hidupnya pada sektor agribi \ 9
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meningkatkan pendapatan rakyat kecil demi pemerataan hasil pembangunan,
pemerintah Indonesia telah melaksanakan program — program. Pembangunan
masyarakat desa dapat dikatakan suatu gerakan untuk menciptakan kehidupan yang
lebih baik bagi seluruh lapisan masyarakat dengan berpartisipasi aktif dan
berdasarkan inisiatif rakyat Artinya pembangunan yang dilaksanakan harus
berdasarkan kebutuhan masyarakat itu sendiri. Untuk itulah perlu diadakan

2




pendekatan dan penelitian untuk mengungkapkan permasalahan yang paling
mendasar.

Masyarakat desa scbagai objek pembmgunmi berarti masyarakat terkena

rFaImana kﬁglﬂmﬂ

penyuluhan pertanian dalam program pengembangan usaha tani padi di Desa

Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa.




1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian untuk mengetahui kegiatan penyuluhan pertanian dalam
pengembangan usaha tani padi di DesasTanabangka Kecamatan Bajeng Barat

111“'7

% diITi
N PR
°o® L Q

Z &W\\\\\ « £
. O
8




I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Padi

Tanaman padi adalah sejenis / ian yang sangat mudah ditemukan,

apalagi kita yang tinggal di dacrah ped paran, persawahan dipenuhi dengan

0
S
.\‘

Kendala dan tantangan yang dihadapi dalam mewujudkan ketahanan pangan
nasional adalah kompetisi dalam pemanfaatan sumberdaya lahan dan air. Konversi

lahan pertanian untuk kegiatan non pertanian terutama di Jawa menyebabkan
produksi pertanian semakin sempit. Dalam hal ini, sektor pertanian menghadapi
tantangan untuk meningkatkan efisiensi dan optimalisasi pemanfaatan sumber daya




lahan. Peningkatan tersebut dapat dilakukan dengan meningkatan efisiensi
pertanaman melalui pengaturan sistem tanam dan mengefisienkan umur bibit di lahan

persemaian, Pengaturan sistem tanam dan umur bibit yang tepat, serta penggunaan

varietas unggul padi selain ef‘ektif uhan tanaman juga efisien dalam
waktu dan mendapatkan prog

dilaksanakan sesuai dengan satuan hasil yang ditentukan,
2.3 Penyuluh Pertanian
Deptan (2010) dalam Syafruddin, Sunarru Samsi Hariadi, Srni Peni

Wastutiningsih (2013) Penyuluh pertanian turut berperan penting dalam menentukan

keberhasilan pembangunan pertanian, yaitu dalam transfer teknologi pertanian kepada




petani. Dengan demikian kegiatan penyuluh pertanian perlu mendapat perhatian.
Penyuluh pertanian dapat dikatakan baik apabila telah melaksanakan tugas pokok

dan fungsi sesuai dengan standar indikator vang telah ditentukan. Tugas pokok dan

dalam Undang - Undang Sis ' mian,, Perikanan dan Kehutanan

(UUS-P3K) Nomor 16
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teknologi menyangkut variabel sarana kerja dan faktor sosial vang meliputi variabel
kelembagaan penyuluhan, Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor personal
dan situasional terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perilaku komunikasi

penyuluh pertanian. Penelitian dengan hasil serupa, juga telah dilaporkan oleh

Suhanda dan kawan kawan (2008).




Dengan demikian, faktor personal dan situasional ini sangat penting dan
saling berhubungan satu sama lainya dalam mempengaruhi perilaku penyuluh

pertanian dalam pelaksanaan tugasnya Jika faktor personal dan situasional tersebut

Upaya peningkatan produktivitas padi melalui program intensifikasi pertaman
untuk memenuhi kebutuhan pangan telah menyebabkan penurunan kesuburan lahan
yang diakibatkan oleh penggunaan pupuk kimia dan pestisida. Produksi padi pada
periode 19801989 meningkat sebesar 5,32% per tahun melalui penggunaan benih

unggul yang sangat responsif terhadap pupuk kimia sehingga tahun 1984 Indonesia




dapat mencapai swasembada beras. Namun pertumbuhan produktivitas padi
mengalami penurunan dan menjadi negatif pada periode 1996-2000 (Maulana e al.
2006). Produktivitas padi yang rendah, sementara harga pupuk semakin mahal maka
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Sehat Indonesia, 2012). Dengan semakin terbukanya perdagangan bebas, sementara
ketersediaan beras organik masih terbatas, maka pasar beras Indonesia dapat semakin
dikuasai oleh beras organik impor.

Pertanian organik merupakan sistem pertanian yang dapat meningkatkan dan
menjaga produktivitas lahan sehingga dapat menyediakan pangan yang cukup,

berkualitas dan berkelanjutan untuk menunjang ketahanan pangan lokal, mengurang

9




pencemaran lingkungan dan meningkatkan pendapatan petani (Roidah, 2013).
Pertanian organik didasarkan pada penggunaan input eksternal secara mimmal serta
tidak menggunakan pupuk dan pestisida kimia. Beberapa penelitian tentang usaha
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1. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan{di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng

melalui berbagai macam teknik pengumpulan data misalnya wawancara, analisis
dokumen, diskusi terfokus, atau observasi,
Sumber data yang diambil dalam penclitian ini terbagi atas 2 ( Dua ) jenis

vaitu, data sekunder dan data primer yaitu:




| Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang
meliputi umur petani, pendidikan, pengalaman, luas lahan, jumlah pendapatan
dan produksi.

2. Data sekunder, vaitu data vang ¢
kantor desa, kantor camg
3.4 Teknik Pengumpy
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3.5 Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Unit analisis yang
digunakan untuk mengukur kegiatan penyuluhan pertanian khusus untuk menilai
objektivitas kegiatan penyuluhan pertanian dan petani yang berada di wilayah kerja




seorang penyuluh pertanian, yang mengetahui kegiatan penyuluhan pertanian
sehingga program pengembangan usaha tani padi dapat di ketahui dengan detail,
3.6 Definisi Operasional

1. Penyuluh Pertanian ialah sebagai
petani padi
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petani memiliki perkembangan yang baik atau tidak mengalami perubahan

13




1IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1 Kondisi Geografis
Desa Tanabangka merupakan salah satu dari 7 desa di wilayah kecamatan

Bajeng Barat kabupaten Gowa yangferletak. 1.5 km ke arah timur dari kota

e

Kecamatan Bajeng Barat. [ ai luas wilayah seluas +

I b\\a“l"’lll 1 V i
i Wy ey ks i
QO O \Nlivyz e T /
\,ﬁg = % %
'-'——'__ °® 3 :‘
-, /' <,

4.2 Kondisi Topografi

Wilayah Desa Tanabangka didominasi oleh areal persawahan, selebihnya
digunakan sebagai areal pemukiman penduduk. Sebagian lahan persawahan dan
halaman rumah dijadikan sebagai lahan industri rumah tangga yakni pembuatan




batu bata. Hamparan sawah yang hijau menjadi pemandangan yang indah dan
menjadikan Desa Tanabangka sebagai wilayah yang asri dan sejuk dipandang.
warga Desa Tanabangka sebagai
penghasil beras pada dua musim _pang 1 satu musim sebagal penghasil

Areal persawahan yang luas menjadiks

menggunakan ingasi sebagai sumber pengairan pada areal persawahan. Pada
musim hujan pemukiman penduduk dan areal persawahan selalu terendam air dan

kekeringan pada musim kemarau. Musim hujan berawal pada bulan November
dan berakhir pada bulan Apnl, sedangkan musim kemarau mulai bulan Mei
hingga Oktober. Padal bulan september sampai November suplai air menurun,

malah banyak mata air yang kering, sedangkan pada bulan Januan sampai bulan




Februari terjadi banjir di perkampungan dan persawahan akibat curah hujan yang
4.2.2 Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa

1)RW 01, 2 (dua) RT

2)RW 02, 1 (satu) RT
d. Dusun Kampung Parang terdiri dari 2 (dua) Rukun Warga (RW) dan 4
(empat) Rukun Tetangga (RT), yaitu :
1)RW 01, 2 (dua) RT

2)RW 02, 2 (dua) RT

16




e. Dusun Tangkeballa terdiri dari 1 (satu) Rukun Warga (RW) dan 3 (tiga)
Rukun Tetangga (RT).
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa Tanabangka

No Jenis kelamin Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 1.794 4902
2 Perempuan 1.865 50.98
TOTAL 3.659 100

Sumber ; Profil Desa 2019.

17




Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Desa Tanabangka adalah
sebanyak 3.659 jiwa, dimana terdapat 1.794 jiwa yang berjenis kelamin laki-laki

dan 1.865 jiwa yang berjenis kelamin perempuan. Jumlah penduduk perempuan

P Py £
",-,‘/‘.«’- =L
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5 Petani 196 5.89
6 | Penrajin batu bata 353 10,62
dan pertukangan
7 | Wirausaha/perjualan 141 4,24
8 | Buruh lepas dan 151 4,54
tukang ojek




Berdasarkan tabulasi”dat

jumlah penduduk ya

W
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Tanabangka Sementara urutan ke empat berada pada sektor wirausaha/jualan dari
hasil persentase sebanyak 4.24% dari jumlah penduduk Desa Tanabangka.
Diurutan kelima terdapat pekerjaan PNS, TNI, dan Polri yang mencapai 1,81%
dari jumlah penduduk Desa Tanabangka dan yang menempati urutan terakhir
adalah jenis pekerjaan pengusaha yang mencapai 0,90% dari jumlah penduduk
Desa Tanabangka.
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4.2.5 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan dapat diperoleh melalui dua sumber vaitu pendidikan formal
dan pendidikan non formal. Tingkat pendidikan ini sangat berperan penting dalam

Sumber : Profil Desa 2019 (diolah)

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa
Tanabangka tergolong masih tinggi, dimana terdapat 290 orang tidak sekolah, 621
belum sekolah, 275 orang tidak tamat SD, 1024 tamat SD, Tamat SLTP 561
orang, sementara Tamat SLTA 760 orang, DIPLOMA 61 orang, tamat perguruan
tinggi S1 63 orang. S2 3 Orang, S3 | orang Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

20




pendidikan di Desa Tanabangka tergolong tinggi yakni rata-rata hanya tamat
sekolah SLTA,

4.3 Sarana dan Prasarana

2 \\lllh
oo \\\\\\ 7
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Sumber: Kantor Desa Tanabangka, 2019

Tabel 4 menunjukkan bahwa sarana dan prasarana Desa Tanabangka
sudah memadai dimana terdapat | kantor Desa. 4 buah, mobil mikrolet 11,
bangunan masjid, 4 buah postu, 5 posyandu, dan sekolah dasar SD 5, Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat sarana dan prasarana di Desa Tanabangka tergolong
sudah memadai

21




V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah petani yang membudidayakan padi

\ _’*.“*

I, \ ’U \h .//Nw
"’4;\“‘\\

usaha taninya.

Hasil pengumpulan data yang diperoleh menunjukkan bahwa umur petani
responden bervariasi mulai 30-50 tahun umur petani responden disajikan pada




Tabel 5 Umur Responden Petani Usaha Tani di Desa Tanabangka Kecamatan

Bajeng Barat kabupaten Gowa
Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)
30-35 2 30
3640 2 30
41 - 45 2 30
46 - 50 1 10
Jumlah 7

VOTSEnLa o) h .. lerendal
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5.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan pada umumnya sangat berpengaruh terhadap pola pikir
petani, Petani yang memiliki pengetahuan yang lebih tinggi akan lebih cepat
menyerap inovasi dan perubahan alat teknologi. Tingkat pendidikan yang
dimaksud adalah pendidikan formal yang pernah diikuti oleh petani responden,
Hal ini dapat dilihat dari perilaku petani dalam menyikapi usaha taninya.




Sehingga perubahan cara bertani akan seiring dengan kemajuan alat teknologi
pertanian,

Hasil pengumpulan data diperoleh bahwa tingkat pendidikan petani

responden bervanasi, tingkat pendidi ). dan SD sampai SLTA, tingkat

“, vr'
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Tabel 6 Petani responden berdasarkan tingkat Pendidikan Petani Usaha Tani di
Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat kabupaten Gowa

No Tingkat pendidikan Jumlah Orang
1 SD/sederajat I
2 SLTP/sederajat 2
3 SLTA/ sederajat 4
Jumlah 7 orang

‘Sumber : Profil Desa 2019 (diolah)
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Tabel 6 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa
Tanabangka tergolong masih tinggi, dimana 1 orang tamat SD, Tamat SLTP 2

orang, sementara Tamat SLTA 4 orang, Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

pendidikan di Desa Tanabangka te goi yakni rata-rata hanya tamat

sekolah SLTA.
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diinginkan sesuai dengan kepentingan petani. Keberhasilan pembangunan
pertanian sangat ditentukan oleh dukungan dan peran aktif para petani beserta
keluarganya dalam melaksanakan usaha taninya. Serta peran penyuluh di wilayah
binaannya masing-masing, sehingga kegiatan usaha tam tidak lagt untuk
meningkatkan produksi, dan mencukupi kebutuhan konsumsi keluarga petani saja,
tetapi sudah berorientasi agnibisnis untuk meningkatkan pendapatan yang

akhirnva diharapkan kesejahteraan keluarga petani meningkat.

25




Namun kenyataan dilapangan menunjukan belum semua anggota petani
yang dapat mengikuti dikarenakan sulitnya untuk mengadakan pertemuan dengan
petani, dan ini dikarenakan adanya kesibukan yang berbeda-beda pada masing-

masing petani.

penyuluh pertanian dibandingkan tahun sebelumnya.

Didalam kegiatan penyuluhan diharapkan program - program yang
disampaikan hendaknya sesuai dengan permasalahan yang dihadapi oleh petani
atau sesuai dengan kebutuhannya. Maka dengan ini akan dibentuk kerjasama yang
baik antara pthak pemerintah atau pihak penyampai program dengan pihak vang
menerima program atau petani dalam menstransfer ilmu - ilmu teknologi baru

dalam rangka meningkatkan usaha taninya.

26




Dari  hasil penelitian bahwa penyuluh dalam melakukan kegiatan
penyuluhan pertanian dalam pengembangan usaha tani padi di Desa Tanabangka

sudah melaksanakan kegiatan pmyuiuhan sesuai dengan peranannya yakni

(4
‘\“P\KASS" ‘7
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Dalam perkembangannya, kegiatan penyuluhan tidak hanya terbatas pada

fungsi menyampaikan inovasi dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan
vang dilakukan oleh sasaran penyuluh, akan tetapi ia harus mampu menjadi
jembatan penghubung antara pemerintah atau lembaga penyuluh vang diwakilinya
dengan masyarakat sasaran, baik dalam hal menyampaikan inovasi atau
kebijakan-kebijakan yang harus diterima dan dilaksanakan oleh masyarakat

sasaran maupun untuk pemerintah/lembaga penyuluh yang bersangkutan.

27




Sebab hanya menempatkan diri pada kedudukan atau posisi seperti itulah

dia akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Hasil keseluruhan peran
penyuluh dalam pengembangan petani yang terdiri dari peran penyuluh sebagai

motivator, edukator, organisator, da / pcmleh hasil dengan kategori

NN o
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Benih yang biasa di gunakan petani di desa tanabangka adalah vanetas
ciliung, karna mempunyai kelebihan yaitu tahan terhadap hama seperti, hama
wereng, coklat biotipe 1.2 ,wereng hijau dan ganjur.selain hama, varietas ciliwung

juga tahan terhadap penyakit seperti tungro dan bakten hawar daun.
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B. Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah yvang biasa di lakukan oleh petani di desa tanabangka

yaitu membajak sawah dengan memakai mesin traktor dengan 1 kali bajak dan 3

petakan sekitar 2 sampai 5 cm agar tdk mengurangi pembentukan anakan tanaman
padi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di lakukan beberapa responden
yaitu petani padi memberikan jawaban yang menunjukkan kepuasan dan manfaat
terhadap keberadaan penyuluh pertanian di Desa Tanabangka.

a. Dikemukakan oleh salah satu responden ketika wawancara DL (Laki-laki

30 Tahun) bahwa:
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“penyulul hanya datang memberikan penyuluhian ke petani hanya
satu kali dalam satu bulan dengan penyuluh sebanyak saru orang. Mareri
vang  diberikan  berupa pemaparan ide-ide baru tentang masalah
pertanian sepertt sistem penanaman, penanganan hama dan penyakit
tanaman, serta teknologi pertanian terbaru™

Menurutnya, penyuluh pertanian sangat membantu para petani vang ada di
Desa Tanabangka. Namun responden K merasa kurang dalam hal pemberian
motivasi kepada para petani,

Penyuluh juga belum memberikan keahlian khusus kepada para petani
Dalam hal komunikasi penyuluh dengan petani cukup bagus karena penyuluh

menyampaikan penjelasannya menggunakan bahasa sederhana yang mudah
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dipahami penyuluh. Responden K berharap program penyuluhan pertanian di
Desa Tanabangka dapat terus berlangsung dan berjalan dengan baik karena

dengan adanya penyuluhan petani lebih memahami masalah pertanian agar petani
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perasaan malas bisa hilang dalam din seorang petani.

Saat melakukan proses penyuluhhan, penyuluh terkadang hanya
memberikan materi dan terkadang juga memberikan demplot (demonstrasi plot)
dalam proses tersebut komunikasi penyuluh cukup baik sehingga para petani
dapat memahaminya baik itu penjelasan materi pertanian maupun penjelasan saat
memberikan demonstrasi plot. Namun penyuluh belum memberikan keahlian

khusus kepada para petani yang ada di Desa Tanabangka sehingga responden DB
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ini menyarankan untuk terus dilaksanakannya penyuluhan pertanian karena hal
tersebut sangat berguna bagi para petani dan beliau juga berharap adanya inovasi

baru yang diberikan kepada para petani agar bisa meningkatkan penghasilan

dalam usaha tani di desa tanal:ian
d. Dikemukakan oleh sg {1k

inovasi-inovasi baru berdasarkan dari pengalaman para penyuluh pertanian. Selain

itu, penyuluh pertanian juga melakukan komunikasi yang baik denga para petani
vang ada di desa Tanabangka, Hal terakhir vang disampaikan oleh responden S
yakni harapannya vang ingin kegiatan penyuluh pertanian terus terlaksana agar
terus memberikan informasi-informasi yang baru dalam usaha tani padi.

e. Dikemukakan oleh salah satu responden ketika wawancara B (Laki-laki

41 Tahun) bahwa:
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“kegmmn penyulih pertaman di Desa Tanabangka tidak menentu
terkadang dilakukan sekali dalam sebulan kadang juga dilakukan dua kali
dalam sebulan dengan penyuluh yang hadir hanva satu orang. Matert yang
dibawakan pun beragam seperti tata cara untuk membasmi hama maupun
tata cara hercocok tanam yang baik”

an keahlian khusus kepada para
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para petani dikarenakan memberi pengetahuan baru kepada para petam dan juga
memotivasi para petani dalam kegiatan pertanian yang dilakukannya. Dalam
kegiatan penyuluhan tersebut selain memperoleh materi petani juga kerap kali
diberikan demonstrasi plot tetapi dalam hal pemberian keahlian khusus para
penyuluh belum menyampaikannya.

Komunikasi vang terjadi antara penyuluh pertanian dengan para petani

terjalin dengan baik sehingga para petani juga mudah memahami hal-hal yang
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disampaikan oleh tim penyuluh di Desa Tanabangka tersebut. Responden G

berharap kegiatan penyuluhan tersebut rutin dilakukan agar bisa membantu para
petani dalam usaha taninya.

g. Dikemukakan oleh salah sa

50 Tahun) bahwa:
; © terseiul menyampatkan bl
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V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di simpulkan bahwa

kegiatan Penyuluhan pertanian di g bangka Kecamatan Bajeng Barat

A
.’.\\ ” "l

2. Penyuluh pertanian harusnya lebih kreatif memberikan inovasi-inovasi baru
kepada para petani serta mampu memberikan motivasi bagi para petani agar
para petani lebih giat dalam usaha taninya.

3. Pemerintah setempat scbaiknya memberi perhatian lebih kepada para petani
dikarenakan mayoritas masyarakat di Desa Tanabangka berprofesi sebagai
petani dan pemerintah juga diharapkan mampu menjadi fasilitator dalam

sistem pertanian.
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4. Untuk para petani di Desa Tanabangka diharapkan meningkatkan
semangatnya dan lebih aktif Ketika ada kegiatan penyuluhan dalam usaha

tani yang dilakukan guna untuk memperoleh hasil yang maksimal agar
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‘oleh penyuluh saat memberikan materi?

11. Saran bapak untuk para penyuluh?
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Gambar 3 Wawancara Dengan Petani Padi Tentang penyvuluh pertanian dalam
program pengembangan usaha tani padi

Gambar 4: Wawancara Dengan Petani Padi Tentang penyuluhan pertanian dalam
program pengembangan usaha tani padi




Gambar 5: Petani yang diberikan pengnﬁuhan pertanian dalam program
pengembangan usaha tani padi




RIWAYAT HIDUP

MUH. ARFAH dilahirkan di Kacci-Kacci tanggal 24 juli 1996
dan ayah Haris dan ibu Fatmawati. Penulis merupakan anak
pertama.dart tiga bersaudara. Pendidikan formal yang dilalui
penulis adalah SAMN | 1 Bononompo damslulus tahun 2014

Pada .(atiun yang sama, penulis lulus <éleksi masuk Program

Studi Agribisnis  Fakultas ~ Pertanian  Universitas
Muhammadiyah Makassar, Selama mengikuti perkuliahan, penulis pernah KKP di
Barru sekaligus magang di sana tepatnya di Desa Gattareng, sclain itu penulis juga
aktif menjadi pengurus Himpunan Mahasiswa Agribismis periode 2016-2017. Tugas
akhir dalam pendidikan fingei diselesaikan dengan menulis skripsi yang berjudul
“Analisis Desknptif Kegiatan Penyuluhan Pertanian Dalam Pengémbangan Usaha

Tani Padi D1 Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa™




